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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memainkan peranan yang krusial dalam pembentukan
peradaban suatu bangsa, menjadi fondasi utama bagi kemajuan dan
kesejahteraan suatu masyarakat. Lebih dari sekadar transfer pengetahuan,
pendidikan berfungsi sebagai alat transformasi yang mampu membentuk
karakter, mengasah keterampilan, dan menanamkan nilai-nilai luhur dalam diri
setiap individu. Melalui pendidikan, seseorang tidak hanya dibekali dengan
kemampuan kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik yang
berkontribusi terhadap perkembangan holistik manusia. Keberhasilan dalam
proses pembelajaran dapat diukur dari tingkat pencapaian hasil belajar yang
memuaskan oleh peserta didik, di mana hasil ini tidak hanya mencerminkan
pemahaman materi, tetapi juga penerapan praktis dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam hal ini, pencapaian hasil belajar tersebut dipengaruhi oleh sejumlah
faktor, baik yang berasal dari dalam diri individu (faktor internal) seperti
motivasi, minat, dan kecerdasan, maupun dari lingkungan sekitar (faktor
eksternal) yang mencakup dukungan keluarga, kualitas pengajaran, serta sarana
dan prasarana pendidikan yang memadai.

Motivasi belajar yang bervariasi pada setiap individu siswa merupakan
salah satu faktor intrinsik yang memainkan peran signifikan dalam menentukan
hasil belajar mereka. Menurut pandangan Palupi et al. (2014), motivasi dapat
dipahami sebagai suatu mekanisme yang mengubah motif menjadi tindakan

nyata atau perilaku dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan serta mencapai



sasaran tertentu. Dengan kata lain, motivasi berfungsi sebagai kekuatan
pendorong internal yang mampu memicu antusiasme siswa dalam proses
pembelajaran, mendorong mereka untuk lebih aktif terlibat dalam kegiatan
belajar, dan berusaha keras untuk mencapai tujuan akademis mereka. Sebagai
elemen fundamental dalam pembelajaran, motivasi tidak hanya berpengaruh
pada tingkat Kketerlibatan siswa tetapi juga pada kemampuan mereka untuk
mengatasi tantangan serta mencapai prestasi yang diinginkan.

Ketika motivasi belajar berkembang dalam diri siswa, dampaknya
terhadap perhatian mereka terhadap mata pelajaran yang dipelajari, seperti
matematika, akan menjadi sangat signifikan, mendorong mereka untuk lebih
fokus dan terlibat dalam proses belajar. Motivasi yang kuat ini tidak hanya
mempengaruhi peningkatan perhatian, tetapi juga berkontribusi pada
pembentukan disiplin diri yang lebih baik, memungkinkan siswa untuk
mengalokasikan waktu yang cukup dan secara efisien menyelesaikan tugas-
tugas akademik mereka. Dengan motivasi sebagai pendorong utama, siswa
lebih mampu mengatasi berbagai tantangan akademis yang mungkin mereka
hadapi, termasuk situasi-situasi yang menuntut, sehingga mereka dapat
bertahan dan meraih prestasi yang lebih tinggi. Lebih dari itu, motivasi belajar
juga memainkan peranan penting dalam pembentukan sikap positif terhadap
proses belajar itu sendiri, yang secara langsung berimbas pada peningkatan
kepercayaan diri siswa dalam menguasai materi pelajaran dan menghadapi
berbagai aspek akademik dengan sikap yang lebih optimis dan proaktif.

Mayoritas pelajar cenderung memandang matematika sebagai mata

pelajaran yang menantang dan kurang disukai, sebuah pandangan yang telah



tertanam dalam diri mereka sejak dini, sering kali dipengaruhi oleh pengalaman
negatif atau persepsi yang salah tentang kesulitan subjek ini. Pandangan ini
tidak hanya mengurangi minat mereka tetapi juga berkontribusi pada rendahnya
dorongan intrinsik dalam mempelajari matematika, sehingga menyebabkan
banyak siswa merasa cemas, takut, dan terintimidasi saat dihadapkan dengan
soal-soal atau konsep-konsep matematika yang kompleks. Ketika tekanan dan
ketidaknyamanan ini meningkat, sebagian siswa bahkan menyerah dan
kehilangan semangat begitu mendengar istilah "Matematika”, yang dalam
benak mereka telah menjadi sinonim dengan kesulitan dan kegagalan.

Akibat dari minimnya motivasi ini, siswa tidak memberikan perhatian
penuh terhadap proses pembelajaran yang berlangsung di kelas, sering kali
beralih pada perilaku pasif atau menghindari tugas-tugas yang diberikan.
Kurangnya perhatian dan keterlibatan ini pada akhirnya berdampak negatif
terhadap pencapaian akademis mereka dalam bidang matematika, di mana hasil
ujian yang rendah, pemahaman yang terbatas, dan rasa frustrasi yang
berkepanjangan menjadi ciri khas dari pengalaman belajar mereka dalam subjek
ini. Tanpa intervensi yang tepat, seperti pendekatan pengajaran yang lebih
menarik atau dukungan tambahan di luar kelas, siklus negatif ini dapat terus
berlanjut, memperburuk hubungan siswa dengan matematika dan menghambat
potensi mereka dalam memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep yang
seharusnya bisa dikuasai dengan lebih baik.

Di samping faktor internal yang mencakup kemampuan kognitif siswa dan
motivasi belajar, terdapat pula pengaruh eksternal yang sangat signifikan dalam

menentukan efektivitas hasil pembelajaran, salah satunya adalah pendekatan



pengajaran yang diterapkan oleh pendidik. Matematika, sebagai salah satu mata
pelajaran inti, memerlukan pemahaman mendalam terhadap konsep-konsep
fundamental yang menjadi dasar bagi pembelajaran topik-topik yang lebih
kompleks. Ketika terjadi miskonsepsi pada siswa, hal tersebut tidak hanya akan
menghambat pemahaman konsep lanjutan, tetapi juga dapat mengurangi
kepercayaan diri siswa dalam menghadapi materi matematika secara
keseluruhan.

Hampir dapat dipastikan bahwa siswa yang mengalami miskonsepsi akan
menghadapi kesulitan yang lebih besar dalam proses pembelajaran berikutnya.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang tidak hanya fokus
pada pemahaman konsep secara mendalam, tetapi juga mampu memfasilitasi
siswa untuk memperluas wawasan mereka dan memperdalam penguasaan
konsep-konsep tersebut. Pada sekolah tempat penelitian ini dilakukan,
pendekatan pengajaran yang diterapkan masih sangat terfokus pada peran guru
sebagai pusat pembelajaran, di mana siswa hanya diminta untuk menghafal
rumus-rumus tanpa pemahaman yang mendalam. Hal ini bertentangan dengan
prinsip kurikulum merdeka yang menekankan bahwa proses pembelajaran
seharusnya berorientasi pada siswa, bukan pada guru.

Seorang pendidik berperan sebagai pemimpin yang memiliki tanggung
jawab besar terhadap generasi penerus bangsa, sehingga posisinya menjadi
sangat strategis dalam menentukan arah dan kualitas pendidikan di masa depan.
Oleh karena itu, seorang pendidik harus dibekali dengan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang memadai untuk mengembangkan potensi peserta

didik secara holistik. Pendidik berfungsi sebagai salah satu kunci utama yang



memungkinkan terjadinya transformasi dalam pendidikan, baik dari segi
intelektual, moral, maupun sosial.

Lebih dari itu, seorang pendidik profesional dituntut untuk mampu
membimbing siswa melalui penggunaan metode pembelajaran yang efektif,
yang tidak hanya mempermudah pemahaman siswa terhadap materi, tetapi juga
mampu memotivasi siswa untuk terus belajar dan berkembang. Penting bagi
pendidik untuk menerapkan variasi dalam metode pembelajaran agar siswa
tetap terlibat dan tidak merasa jenuh, karena keberagaman dalam pendekatan
pembelajaran dapat menstimulasi minat dan rasa ingin tahu siswa. Namun,
sering kali metode pembelajaran yang digunakan oleh pendidik kurang
bervariasi, sehingga membuat siswa sulit untuk menyerap materi secara
maksimal dan mengalami stagnasi dalam perkembangan akademiknya.
Pemilihan metode pembelajaran yang tepat berkaitan erat dengan kemampuan
pendidik dalam menyampaikan materi sesuai dengan situasi dan kondisi, serta
mempertimbangkan karakteristik individu siswa, agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai dengan efektif dan efisien.

Pembelajaran berbasis penemuan adalah sebuah pendekatan pendidikan
yang menekankan pada proses eksplorasi dan penemuan konsep, makna, dan
hubungan melalui kegiatan yang dirancang untuk mendorong pemikiran Kritis
dan reflektif. Saifuddin (2014) mengartikan pembelajaran berbasis penemuan
sebagai strategi didaktik yang mengharuskan siswa untuk aktif terlibat dalam
kegiatan seperti pengamatan, eksperimen, dan aktivitas ilmiah lainnya dengan
tujuan untuk merumuskan kesimpulan yang didasarkan pada data dan temuan

mereka sendiri. Dalam konteks ini, siswa tidak hanya menerima informasi



secara pasif tetapi secara aktif mencari dan membangun pengetahuan mereka
melalui pengalaman langsung. Peran guru dalam pendekatan ini
bertransformasi dari pengajar tradisional menjadi fasilitator, yang menyediakan
dukungan dan bimbingan yang diperlukan untuk membantu siswa mengarahkan
penemuan mereka dan memahami konsep-konsep yang relevan dengan tujuan
pembelajaran. Dengan demikian, proses pembelajaran berbasis penemuan
menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan interaktif, di mana siswa
dapat mengembangkan pemahaman mendalam dan keterampilan berpikir kritis
yang penting untuk pembelajaran jangka panjang dan penerapan praktis di
dunia nyata.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka fokus penelitian pada penelitian ini
adalah penerapan model Discovery Learning untuk meningkatkan hasil belajar
dan motivasi siswa.

. Pertanyaan Penelitian
Dengan mempertimbangkan konteks dan ruang lingkup masalah yang telah
diuraikan sebelumnya, penelitian ini berfokus pada eksplorasi beberapa
pertanyaan kunci. Pertanyaan-pertanyaan tersebut dirumuskan untuk menggali
lebih dalam tentang isu-isu yang relevan dengan topik yang diteliti:
1. Bagaimana model pembelajaran Discovery Learning diterapkan di Kelas V
SD Negeri Pule 2?
2. Apakah penggunaan Model Pembelajaran Discovery Learning efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa di Kelas VV SD Negeri Pule 2?
3. Apakah penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning mampu

memotivasi siswa Kelas V SD Negeri Pule 2 dalam proses belajar?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian adalah :
1. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan model pembelajaran
Discovery Learning pada siswa kelas V di SD Negeri Pule 2.
2. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dampak penerapan Model
Pembelajaran Discovery Learning terhadap peningkatan hasil belajar siswa
kelas V di SD Negeri Pule 2.
3. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana penerapan Model
Pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa kelas V di SD Negeri Pule 2.
D. Kegunaan Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat bagi Peneliti

Dengan melibatkan diri secara langsung dalam analisis penerapan
model pembelajaran Discovery Learning, peneliti dapat memperluas
cakrawala dan memperdalam pemahaman tentang topik penelitian. Selain
itu, pengalaman ini berpotensi untuk meningkatkan motivasi serta hasil

belajar siswa secara lebih mendalam.

2. Manfaat bagi Tenaga Pendidik

Secara teoritis, temuan dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan motivasi dan
pencapaian belajar siswa dalam pembelajaran matematika, terutama dengan

penerapan model Discovery Learning.



3.

5.

Manfaat bagi Peserta Didik

Penerapan model pembelajaran Discovery Learning akan
memberikan pemahaman yang lebih baik bagi peserta didik mengenai
metode yang efektif untuk meningkatkan motivasi dan hasil akademik

mereka.

Manfaat bagi Sekolah

Pengetahuan mengenai penerapan model pembelajaran Discovery
Learning dapat memberikan panduan praktis bagi sekolah dalam upaya

meningkatkan motivasi serta hasil belajar siswa secara keseluruhan.

Penelitian Mendatang

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan penting untuk studi-
studi berikutnya yang fokus pada analisis penerapan model pembelajaran
Discovery Learning dengan tujuan utama untuk meningkatkan motivasi dan

hasil belajar siswa.
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